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ABSTRAK

Latar Belakang: Cuka pempek diyakini dapat menyebabkan erosi gigi. Kekasaran 
yang ditimbulkan akan memudahkan plak untuk melekat dan menimbulkan karies 
baru ataupun karies sekunder. Cuka pempek juga dapat mengenai gigi yang telah 
dilakukan penambalan khususnya resin komposit yang banyak dipilih masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh cuka pempek terhadap kekasaran 
permukaan resin komposit tipe hibrid.
Material dan Metode: 18 spesimen resin komposit berdiameter 20mm dan tebal 
2mm dibuat secara inkremental dan dipolimerisasi menggunakan sinar halogen biru 
selama 30 detik. Spesimen dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol 
positif yang direndam dalam campuran saliva buatan dengan coca-cola, kelompok 
kontrol negatif yang direndam dalam saliva buatan, dan kelompok intervensi yang 
direndam dalam campuran saliva buatan dengan cuka pempek. Ketiga kelompok 
direndam selama 0 hari, 1 hari, 3 hari dan 5 hari.
Hasil: Terjadi peningkatan nilai kekasaran permukaan resin komposit tipe hibrid 
setelah perendaman dalam ketiga kelompok selama 1 hari, 3 hari dan 5 hari. Hasil uji- 
T independent menunjukan perbedaan yang signifikan dari kekasaran permukaan 
pada larutan cuka pempek dan saliva buatan terjadi pada perendaman sampel 1 hari 
dan 5 hari. Sedangkan pada coca-cola dengan saliva buatan, perbedaan yang 
signifikan terjadi pada perendaman selama 5 hari.
Kesimpulan: Cuka pempek berpengaruh terhadap peningkatan kekasaran permukaan 
resin komposit tipe hibrid. Peningkatan kekasaran ini dapat memudahkan retensi plak 
dan menyebabkan berkurangnya nilai estetika resin komposit hibrid.

Kata Kunci: resin komposit hibrid, kekasaran, keasaman, kelarutan, cuka pempek

xu



ABSTRACT

Background: Cuka pempek could make erosion teeth. This roughness will be easy 
plaque to sticky and make new caries or secondary caries. Cuka pempek also could 
hit filler material, in particullar composite resin which many people w as choiced. 
This report to evaluate the effect of cuka pempek to the surface roughness of hybrid 
composite resin.
Material and Method: eighteen specimens ofhybid composite resin (20mm diameter 
and 2mm in thick) were incrementally polimerized by halogen light for 30 seconds. 
AU specimens were devided into three groups as follow: the first group (positif 
control group) was soak into the combined of artifisial saliva with coca-cola, the 
second group (negative control group) was soak into the artifisial saliva, and the thirt 
group (intervention group) was soak into the combined of artifisial saliva with cuka 
pempek. All groups were soak for 0 day, 1 day, 3 days, and 5 days.
Result: The surface roughness (Ra) of hybrid composite resin is increased 
significantly after soak in all groups for 1 day, 3 days and 5 days. Result of T-test 
independent show that differential significant from the roughness surface was soak 
into combined cuka pempek with artifisial saliva was happened on 1 day and 5 days. 
In coca-cola with artifisial saliva, differential significant was happened on 5 days. 
Conclusion: Cuka pempek could increase the surface roughness of hybrid composite 
resin. Increase of surface roughness could be plak retention and reduce the estetic of 
hybrid composite resin.

Keywords : hybrid composit resin, roughness, acidity, dissolution, cuka pempek
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan gigi merupakan jaringan tubuh yang mudah mengalami kerusakan bila 

tidak dirawat dengan benar dan tepat. Umumnya, tidak semua orang mempunyai gigi 

dengan jumlah dan keadaan jaringan gigi yang sehat dan utuh. Kadangkala, ada 

beberapa gigi yang mengalami kerusakan dan telah dilakukan perawatan baik berupa 

root canal treatment (perawatan saluran akar), jacket crown, bridge ataupun berupa 

tambalan gigi. Untuk tambalan gigi, banyak jenis bahan tambalan yang terdapat di 

dunia kedokteran gigi saat ini. Salah satunya adalah bahan tambalan resin komposit 

yang banyak menjadi pilihan pasien. Hal ini dikarenakan, resin komposit mempunyai 

sifat fisik dan mekanik yang lebih baik dibandingkan dengan silikat ataupun resin

iakrilik.

Rongga mulut kita tidak pernah lepas dari cairan, baik saliva ataupun cairan 

yang berasal dari makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari, termasuk juga 

cuka pempek. Cuka diyakini dapat menyebabkan erosi gigi karena keasamannya yang 

tinggi, yang secara kimiawi dapat melarutkan email gigi dan meningkatkan kekasaran 

permukaan gigi. Kekasaran ini akan memudahkan plak untuk melekat dan 

menimbulkan karies baru ataupun karies sekunder. Cuka tidak hanya 

jaringan gigi yang sehat saja, gigi yang telah dilakukan penambalanpun tidak luput

mengenai
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dari cairan asam ini. Ada kemungkinan efek cuka tersebut juga dapat mengenai bahan 

tambal gigi, khususnya resin komposit yang banyak diminati masyarakat.

Linlin HAN, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Evaluation of Flowable

Penelitian ini2
Resin Composite Surfaces Eroded by Acidic and Alcoholic Drinks. 

menjelaskan mengenai efek minuman asam (orange juice) dan beralkohol (wine dan 

whisky) terhadap permukaan resin komposit flowable. Tingkat keasaman (pH) dari 

ketiga minuman tersebut antara lain orange juice (pH 3,2), whisky (pH 3,6, 

kandungan alkohol 40%), dan wine (pH 6,2, kandungan alkohol 12%).31 Hasilnya 

menunjukkan bahwa sampel yang direndam dalam whisky mempunyai angka 

kekasaran dan perubahan struktur permukaan yang paling besar, diikuti wine dan

orange juice. Hal ini dikarenakan tingkat keasaman (pH) dan kandungan alkohol 

dalam whisky lebih tinggi dibandingkan dengan orange juice dan wine.2

Menurut Dalia I EI-Korashyand Enas H Mobarak dalam penelitiannya yang 

berjudul Effect of Cola Drinks on Surface Roughness of Some Contemporary Tooth- 

colored Restorative Material: A Non-contact lnterferometric Approach? Penelitian 

ini juga menjelaskan pengaruh minuman cola terhadap kekasaran permukaan 

beberapa material restorasi sewarna gigi. Sampel direndam selama satu minggu. 

Hasilnya kedua jenis minuman cola yang digunakan sama-sama meyebabkan 

peningkatan kekasaran permukaan sampel.

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, ada kemungkinan cuka pempek 

memiliki pengaruh yang sama seperti minuman asam, minuman bersoda dan 

beralkohol terhadap peningkatan kekasaran permukaan resin komposit. Halminuman
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ini dikarenakan tingkat keasaman dari cuka (pH 2,4-3,4) hampir sama dengan tingkat 

keasaman yang dimilki minuman bersoda (pH 2,7), dan minuman beralkohol (wine 

pH 2,3-3,8).

Pemilihan resin komposit tipe hibrid dalam penelitian ini karena resin ini 

merupakan resin komposit yang memiilki ukuran partikel yang kecil sehingga 

memiliki permukaan tambalan yang halus. Hal ini akan memudahkan untuk 

dilakukan penilaian terhadap kekasaran permukaannya. Selain itu, resin komposit tipe 

ini juga banyak dipilih dokter gigi sebagai tambalan gigi anterior dan tambalan gigi 

posterior.7

4.5.6

Mengingat bahwa belum ada data tentang pengaruh cuka pempek terhadap

kekasaran permukaan resin komposit tipe hibrid. Maka, kami telah melakukan

penelitian dengan hasil bahwa kekasaran permukaan resin komposit meningkat 

seiring dengan lama perendaman.

1.2 Rumusan Masalah

Cuka pempek diyakini dapat menyebabkan erosi gigi. Kekasaran yang 

ditimbulkan akan memudahkan plak untuk melekat dan menimbulkan karies baru 

ataupun karies sekunder. Cuka pempek juga dapat mengenai gigi yang telah 

dilakukan penambalan khususnya resin komposit yang banyak dipilih masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu apakah 

cuka pempek berpengaruh terhadap kekasaran permukaan resin komposit tipe hibrid.
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum :

Mengukur pengaruh cuka pempek terhadap kekasaran permukaan resin 

komposit tipe hibrid.

1.3.2 Tujuan Khusus :

Menghitung nilai kekasaran permukaan resin komposit tipe hibrid yang 

direndam didalam cuka pempek toko X selama 1 hari, 3 hari dan 5 hari

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Memperluas wawasan, menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman

penelitian dalam bidang kedokteran gigi.

1.4.2 Menambah informasi mengenai pengaruh cuka pempek terhadap gigi yang

telah direstorasi resin komposit bagi masyarakat umumnya dan dibidang

kedokteran gigi khususnya.

1.4.3 Menambah acuan bagi pihak lain yang mengadakan penelian sejenis.
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